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Abstract : Development of Instrument Assesment Based on Science Process
Skill on Stoikiometry. The purposes of this research were to develop the assess-
ment instrument based on science process skill and to describe teacher’s response
about developed assesment instrument that developed. This research used
Research and Development (R&D) method. This research was guided by need
assesment questionnaire instrument, validation’s authority, teacher responses
instrument. This assessment instrument characteristics was the assessment
instrument that measures students' cognitive skills associated with science
process. The validation result was obtained percentage on aspects in suitability of
content, readability, and construction were 93.75 %; 84,61 %; and 94 %,
respectively. The percentages of teacher responses to assessment instrument was
obtained on aspects in suitability of content, readability, and construction were
89,37%; 86,15%; and 87,75%. Thus, assessment instruments developed have very
high criteria with the average percentage of 90,78 %.
Keywords: assessment, KPS, stoichiometry
Abstrak : Pengembangan Instrumen Asesmen Berbasis Keterampilan Proses
Sains Pada Materi Stoikiometri. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan un-
tuk mengembangkan instrumen asesmen berbasis keterampilan proses sains (KPS)
dan mendeskripsikan tanggapan guru mengenai instrumen asesmen. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D).
Penelititan ini menggunakan instrumen angket analisis kebutuhan, instrumen
validasi ahli, instrumen tanggapan guru. Karakteristik instrumen asesmen ini
adalah instrumen asesmen yang mengukur ranah kognitif siswa yang berhubungan
dengan keterampilan proses sains. Berdasarkan hasil validasi ahli diperoleh
persentase asesmen pada aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi sebesar
93,75%; 84,61%; dan 94,00%. Persentase tanggapan guru pada aspek uji kese-
suaian isi, keterbacaan, dan kontruksi adalah sebesar 89,37%; 86,15%; dan
87,75%. Jadi, instrumen asesmen yang dikembangkan memiliki kriteria sangat
tinggi dengan rata-rata persentase sebesar 90,78%.
Kata kunci : asesmen, KPS, stoikiometri
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PENDAHULUAN
Secara umum, asesmen dapat
diartikan sebagai proses untuk men-
dapatkan informasi dalam bentuk
apapun yang dapat digunakan untuk
dasar pengambilan keputusan tentang
siswa, baik yang menyangkut tentang
kemampuannya, daya serap materi
pembelajaran, kurikulum yang di-
gunakan, program pembelajarannya,
keadaan sekolah maupun kebijakan
sekolahnya (Poerwanti, 2001). Ases-
men juga digunakan untuk menye-
lidiki pemahaman siswa tentang kon-
sep-konsep kimia, selain itu asesmen
juga digunakan sebagai sarana untuk
menilai kemampuan siswa dalam
membuat hubungan antara konsep-
konsep tersebut, sehingga asesmen
tentang pemahaman konseptual sis-
wa sangatlah penting (Francisco et
al, 2002; Lin dan Cheng, 2000).
Purwanto (2006) berpendapat bahwa
asesmen hendaknya didasarkan atas
hasil pengukuran yang komprehen-
sif, proses pemberian nilai hendak-
nya memperhatikan patokan yang
ada, dan kegiatan pemberian nilai
hendaknya merupakan bagian dari
proses pembelajaran.
Hal ini dijelaskan dalam Per-
mendikbud No. 66 bahwa asesmen
diartikan sebagai proses pengumpul-
an dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar
siswa mencakup asesmen otentik,
asesmen diri, asesmen berbasis por-
tofolio, ulangan, ulangan tengah se-
mester, ulangan harian, ulangan ak-
hir semester, ujian tingkat kompe-
tensi, ujian mutu tingkat kompetensi,
ujian nasional, dan ujian sekolah atau
madrasah (Tim Penyusun, 2013).
Berdasarkan hal tersebut dapat di-
katakan bahwa asesmen sangat pen-
ting. Hal ini dikarenakan asesmen
berfungsi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran, menentukan kategori
kualifikasi sekolah, dan memberikan
bimbingan agar siswa dapat me-
ngembangkan bakatnya secara mak-
simal.
Pada kurikulum 2013 dijelaskan
bahwa asesmen siswa dalam proses
pembelajaran sangat erat kaitannya
dengan keterampilan berpikir. Kete-
rampilan berpikir siswa dapat dilatih
melalui pemberian pengalaman yang
bermakna pada proses pembelajaran.
Kemampuan berpikir siswa dalam
membangun konsep baru pada pem-
belajaran sains dapat dilatih melalui
pengembangan keterampilan proses
sains. American Association for the
Advancement of Science menyatakan
bahwa keterampilan proses sains sa-
ngat cocok pada pembelajaran sains
karena pembelajaran sains harus di-
arahkan pada pembelajaran yang
mengaktifkan siswa, memberi peng-
alaman langsung kepada siswa, dan
melatih kemampuan berpikirnya. Se-
jak tahun 1960, keterampilan proses
sains sudah diintegrasikan ke dalam
kurikulum sains dan beberapa buku
teks uuntuk siswa kelas 7 sampai 9 di
Angolopone Caribbcan dan beberapa
tahun terakhir banyak peneliti pen-
didikan yang memfokuskan pada bi-
dang kajian keterampilan proses
sains (Soyibo, 1998; Walters dan
Soyibo, 2001).
Walters dan Soyibo (2001) me-
nyusun indikator keterampilan proses
sains yang selanjutnya disebut kete-
rampilan proses sains tingkat dasar,
di antaranya yaitu keterampilan
mengamati, menginferensi, meng-
klasifikasikan, menafsirkan, mem-
prediksi, dan berkomunikasi. Me-
nurut Rustaman (2003) dan Maknun
et al (2012) siswa dapat memperoleh
keterampilan proses sains dasar ini
melalui latihan-latihan kemampuan
mental selama proses pembelajaran.
Adanya suatu kegiatan yang melatih
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keterampilan proses sains dalam pro-
ses pembelajaran harus dilengkapi
oleh adanya instrumen asesmen un-
tuk menilai keterampilan proses
sains siswa selama kegiatan pembel-
ajaran.
Phelps et al (1997) mengemuka-
kan bahwa asesmen merupakan isu
penting yang dihadapi oleh guru ki-
mia. Guru kimia dituntut untuk lebih
memfokuskan dalam hal membantu
siswa untuk mengembangkan pema-
haman konsep yang lebih baik dan
keterampilan proses sains terutama
pada materi stoikiometri. Akan teta-
pi, pembelajaran kimia di Indonesia
belum menerapkan proses pembela-
jaran yang seperti itu. Berdasarkan
hasil studi TIMSS tahun 2011, siswa
Indonesia hanya dapat mencapai pa-
da tingkat rendah (low). Hal ini men-
jelaskan bahwa Indonesia  masih ber-
ada pada ranking amat rendah dalam
kemampuan memahami informasi
yang didapat secara kompleks, teori,
analisis, keterkaitan fakta  dengan
pemecahan masalah, pemakaian alat,
prosedur, dan pemecahan masalah
dan melakukan investigasi (Tim
Penyusun, 2012).
Fakta tersebut juga diperkuat
dengan hasil wawancara dan studi
lapangan yang telah dilakukan di
enam SMA Negeri/Swasta yang ada
di kota Bandar Lampung. Pengum-
pulan informasi dilakukan dengan
wawancara dan pengisian angket ter-
hadap guru mata pelajaran kimia dan
siswa kelas X sekolah tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara
dan hasil angket dari 60 siswa dari
enam SMA Negeri/Swasta di Bandar
Lampung mengenai instrumen ases-
men yang diberikan guru mereka pa-
da materi stoikiometri yang meliputi
konsep massa atom relatif, konsep
mol, dan persamaan reaksi didapat
fakta bahwa guru melakukan ujian
blok setiap bab selesai. Sebanyak
85% siswa menyatakan bahwa soal
yang diberikan oleh guru saat ujian
berasal dari lembar kerja siswa/LKS
namun hanya diganti angkanya saja,
dan selebihnya menyatakan guru
membuat sendiri soal untuk evaluasi.
Sebagaian besar siswa menyatakan
guru belum pernah memberikan soal
dalam bentuk nenyajikan data, me-
minta siswa untuk memprediksi, dan
menginferensi.
Sedangkan hasil wawancara dari
enam guru diperoleh fakta bahwa gu-
ru hanya melakukan evaluasi setiap
bab selesai diajarkan dan  sebanyak
50% guru tidak pernah menyusun
sendiri soal yang akan diujikan, teta-
pi guru hanya mengambil dari buku
ajar/LKS yang digunakan. Guru ja-
rang membuat kisi-kisi soal saat me-
nyusun soal sehingga ketercapaian
yang diukur tidak jelas. Sebagian be-
sar guru hanya melakukan evaluasi
untuk mengukur pengetahuan siswa
saja dan hanya sedikit guru yang ju-
ga mengkur keterampilan berpikir
selain pengetahuan siswa. Meskipun
sebagian besar guru menyatakan
bahwa mereka mengetahui tentang
keterampilan proses sains/KPS, na-
mun keterampilan tersebut belum se-
penuhnya diterapkan pada proses
pembelajaran karena kurangnya pe-
mahaman guru tentang KPS tersebut.
Berdasarkan hal terbut, maka perlu
dilakukan pengembangan instrumen
asesmen berbasis keterampilan pro-
ses sains pada materi stoikiometri.
Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan karakteristik
instrumen asesmen berbasis keteram-
pilan proses sains yang telah dikem-
bangkan pada materi stoikiometri
dan mendeskripsikan tanggapan guru
mengenai instrumen asesmen yang
dikembangkan.
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METODE
Penelitian ini menggunakan me-
tode penelitian dan pengembangan.
Metode penelitian dan pengembang-
an adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan pro-
duk tertentu dan menguji keefektifan
produk tertentu (Sugiyono, 2010).
Borg and Gall (1989) berpendapat
dalam Sukmadinata (2011) ada
sepuluh langkah yang dilakukan da-
lam penelitian dan pengembangan
yang secara singkat dijelaskan oleh
Gambar 1. Namun pada penelitian
ini, hanya dilaksanakan sampai tahap
revisi setelah divalidasi oleh ahli ser-
ta setelah mendapat tanggapan guru
pada tahap pengembangan draf pro-
duk. Hal ini disebabkan  keterbatasan
waktu dan keahlian peneliti untuk
melakukan tahap tahap selanjutnya.
Tahap pertama yang dilakukan
adalah mengumpulkan informasi ter-
kait potensi dan masalah. Selanjut-
nya, pengumpulkan data dilakukan
dengan dua cara yaitu studi pustaka
dan studi lapangan. Pada saat studi
pustaka dilakukan pengkajian kuri-
kulum terkait kompetensi dasar
(KD), silabus, indikator pembelajar-
an, dan rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Pada studi la-
pangan sumber data berasal dari 6
guru mata pelajaran kimia SMA Ke-
las X dan 60 siswa kelas X dari enam
SMA Negeri/Swasta di kota Bandar
Lampung melalui proses wawancara
dan pengisian angket. Setelah dilaku-
kan wawancara dan pengisian ang-
ket, dilakukan analisis data dengan
cara mengklasifikasi data hasil wa-
wancara, kemudian melakukan ta-
bulasi data berdasarkan klasifikasi
yang telah dibuat. Setelah itu meng-
hitung frekuensi jawaban tentang
kecenderungan jawaban yang banyak
dipilih siswa dan guru dalam setiap
pertanyaan pada instrumen. Selanjut-
nya menghitung persentase jawaban
siswa dan guru. Rumus yang diguna-
kan untuk menghitung persentase
jawaban responden setiap item ada-
lah sebagai berikut:
%100%  
N
J
J iin
dimana inJ% adalah persentase pi-
lihan jawaban-i pada asesmen ber-
basis keterampilan berpikir sains pa-
da materi stoikiometri,  iJ adalah
Gambar 1. Langkah-langkah penggunaan metode Penelitian dan Pengembangan
(Sukmadinata, 2010)
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jumlah responden yang menjawab
jawaban-i, dan N adalah jumlah se-
luruh responden (Sudjana dalam
Surya, 2010).
Tahap selanjutnya melakukan
desain produk. Pada tahap ini dilaku-
kan perancangan produk instrumen
asesmen berbasis KPS. Hal yang di-
lakukan adalah menentukan jenis tes,
mempertimbangkan jumlah butir soal
dan kriteria tingkat kesukaran. Sete-
lah itu dilakukan validasi desain oleh
ahli. Aspek-aspek yang dinilai untuk
mengetahui kelayakan produk adalah
aspek keterbacaan, aspek konstruksi,
dan aspek kesesuaian isi. Kemudian,
dilakukan perbaikan desain sesuai
masukan dan penilaian dari ahli. Pro-
duk instrumen asesmen hasil revisi
ini selanjutnya di bawa ke SMA Ne-
geri 9 Bandar Lampung dan SMA
Negeri 14 Bandar Lampung untuk
meminta tanggapan dari guru bidang
studi kimia sebagai penyempurnaan
produk. Sumber data berasal dari tiga
guru bidang studi kimia di SMA Ne-
geri 14 Bandar Lampung dan satu
guru bidang studi kimia di SMA Ne-
geri 9 Bandar Lampung.
Hal yang dilakukan selanjutnya
adalah melakukan analisis data
berdasrkan hasil dari validasi dan uji
coba terbatas dengan cara mengkode
dan mengklasifikasikan data bertuju-
an untuk mengelompokkan jawaban
pernyataan angket. Selanjutnya me-
lakukan tabulasi data berdasarkan
klasifikasi yang dibuat, bertujuan un-
tuk memberikan gambaran frekuensi
dan kecenderungan dari setiap jawa-
ban berdasarkan pernyataan angket
dan banyaknya responden (pengisi
angket). Kemudian memberi skor ja-
waban responden.  Penskoran jawab-
an responden berdasarkan skala
Likert. Skala Likert dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Skala Likert
Langkah selanjutnya yaitu
mengolah jumlah skor jawaban
responden. Pengolahan jumlah skor
(S) jawaban angket adalah sebagai
berikut: (1) Skor untuk pernyataan
Sangat Setuju (SS). Skor = 5 x
jumlah responden yang menjawab
SS; (2). Skor untuk pernyataan
Setuju (S) Skor = 4 x jumlah respon-
den yang menjawab ST; (3) Skor
untuk pernyataan Kurang Setuju
(KS). Skor = 3 x jumlah responden
yang menjawab KS; (4) Skor untuk
pernyataan Tidak Setuju (TS). Skor
= 2 x jumlah responden yang
menjawab TS; dan (5) Skor untuk
pernyataan Sangat Tidak Setuju
(STS). Skor = 1 x jumlah responden
yang menjawab STS. Setelah itu
menghitung persentase skor jawaban
responden angket pada setiap per-
nyataan menggunakan rumus sebagai
berikut:
%100%  
maks
in S
S
X
dimana inX% adalah persentase skor
jawaban pernyataan ke-i pada angket
instrumen asesmen berbasis KPS
pada materi stoikiometri, S
adalah jumlah skor jawaban, dan
maksS Skor maksimum yang diharap-
kan (Sudjana,2005). Setelah itu,
menghitung rata-rata persentase ja-
waban setiap item pada angket
dengan rumus sebagai berikut:
n
Xin
X i
 %%
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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dimana iX% adalah rata-rata persen-
tase angket pada asesmen berbasis
keterampilan berpikir sains pada
stoikometri,  inX% adalah jumlah
persentase angket asesmen berbasis
keterampilan berpikir sains pada ma-
teri stoikiometri, dan n adalah jum-
lah item (Sudjana dalam Surya,
2010). Kemudian memvisualisasikan
data untuk memberikan informasi
berupa data temuan dengan cara
membaca tabel-tabel, grafik-grafik
atau angka-angka yang tersedia
(Marzuki,1997). Setelah itu menaf-
sirkan persentase skor jawaban setiap
pernyataan dan rata-rata persentase
skor jawaban setiap angket dengan
menggunakan tafsiran presentase
skor jawaban angket menurut pen-
dapat Arikunto (1997). Tafsiran per-
sentase skor jawaban angket dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Tafsiran persentase skor
jawaban angket
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan (Potensi dan
Masalah serta Pengumpulan Data)
Berdasarkan analisis kebutuhan
pada tahap studi kepustakaan yang
telah dilakukan diperoleh hasil
berupa perangkat pembelajaran sepe-
rti analisis konsep, analisis KI-KD,
silabus, dan RPP.
Sedangkan pada tahap studi la-
pangan/observasi yang dilakukan di
enam SMA Negeri/Swasta di Bandar
Lampung didapatkan beberapa fakta
sebagai berikut: (1) sebagian guru
memberikan ujian blok setelah bab
selesai, hanya beberapa guru yang
melalukan ujian blok saat KD selesai
diajarkan; (2) guru tidak tahu me-
ngenai soal-soal berbasis keteram-
pilan proses sains; (3) sebagian besar
guru memberikan soal yang telah di-
ambil dari buku-buku ajar; (4) guru
tidak mengetahui tentang keteram-
pilan proses sains; (5) tujuan guru
memberikan ujian blok hanya untuk
menguji pengetahuan siswa saja, bu-
kan untuk melatih keterampilan ber-
pikir siswa; 6) sebagian besar guru
belum mengerti cara pembuatan kisi-
kisi soal yang benar. Berdasarkan
hasil tersebut  maka diperlukan
pengembangan instrumen asesmen
yang relevan untuk mengukur
keterampilan proses sains. Hal ini
didukung oleh pendapat menurut
pendapat Widianingrum (2014) bah-
wa keterampilan proses sains siswa
dapat meningkat dengan digunakan-
nya suatu instrumen asesmen yang
dapat melatih keterampilan proses
sains siswa tersebut.
Desain Produk (Perancangan dan
Pengembangan Produk Instrumen
Asesmen)
Instrumen asesmen ini didahului
dengan petunjuk pengerjaan soal dan
jenis soal yang akan dikerjakan. Ins-
trumen asesmen yang dikembangkan
mencakup asesmen kategori tes ter-
tulis dalam bentuk soal pilihan jamak
dan uraian. Jumlah soal yang akan
dikembangkan adalah 20 butir soal
yang terdiri dari 10 butir soal pilihan
jamak dan 10 butir soal uraian. Ada-
nya pengembangan soal pilihan ja-
mak ini, didukung oleh pendapat Ke-
menterian Pendidikan Singapura
yang menyatakan bahwa untuk me-
ningkatkan keterampilan proses sains
siswa perlu dilatihkan dengan meng-
gunakan instrumen asesmen yang
berfokus pada keterampilan tersebut.
Persentase (%) Kriteria
80,1 - 100 Sangat tinggi
60,1 - 80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1 - 40 Rendah
0,0 - 20 Sangat rendah
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Salah satu bentuk instrumen asesmen
yang dapat mengembangkan pema-
haman siswa tentang konsep-konsep
dengan cara melatih keterampilan
berpikirnya adalah bentuk asesmen a
two-tier multiple choice instrument
(Tan et al, 2002). Pada tiap soal akan
dirancang sedemikian rupa agar
dapat mengukur keterampilan proses
sains yang mewakili soal tersebut.
Dalam penyusunan butir soal di-
tentukan tingkat kesukaran soal
dengan mengkategorikan ke dalam
soal yang sulit, sedang, dan mudah.
Penentuan tingkat kesukaran ini ber-
guna untuk mengukur kemampuan
siswa dalam menguasai materi yang
telah disampaikan. Dalam instrumen
asesmen ini soal dengan kategori
mudah dibuat sebanyak 4 soal atau
sebesar 20%, untuk soal dengan ka-
tegori sedang sebanyak 9 soal atau
sebesar 45%, dan soal dengan kate-
gori sulit sebanyak 7 soal atau sebe-
sar 35%.
Hasil ini sesuai dengan pendapat
Purnomo (2007) bahwa komposisi
soal yang ideal yang diberikan kepa-
da peserta tes untuk lembaga pen-
didikan di sekolah seharusnya adalah
berimbang sebesar 20% untuk soal
mudah, 60% untuk soal sedang dan
20% untuk soal sukar.
Rincian tiap butir soal yang di-
buat dalam instrumen asesmen ada-
lah sebagai berikut:
Soal pilihan jamak nomor 1. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.11.10 yaitu
memprediksi berdasarkan hubungan
antara massa rata-rata 1 atom dengan
massa rata-rata 1 atom C-12 dan  ha-
sil simpulan tentang konsep massa
atom relatif (Ar). Pada soal ini disaji-
kan tabel yang menggambarkan
persebaran isotop suatu unsur dan
selanjutnya siswa diminta untuk
memprediksi massa atom relatif un-
sur tersebut berdasarkan isotopnya.
Soal pilihan jamak nomor 2. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.11.10 yaitu
memprediksi berdasarkan hubungan
antara massa rata-rata 1 atom dengan
massa rata-rata 1 atom C-12 dan  ha-
sil simpulan tentang konsep massa
atom relatif (Ar). Pada soal disajikan
gambar kelimpahan isotop suatu un-
sur dan selanjutnya siswa diminta
untuk memprediksi unsur dengan no-
mor isotop berapa yang paling me-
limpah.
Soal pilihan jamak nomor 3. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.11.44 yaitu
menginferensi berdasarkan hasil
identifikasi tentang keterkaitan anta-
ra massa atom-atom penyusun suatu
senyawa dengan rumus senyawa ter-
sebut. Pada soal terdapat informasi
nilai gizi yang terdapat dalam ma-
kanan. Siswa diminta untuk menen-
tukan kadar unsur yang terkandung
dalam salah satu senyawa  yang ter-
dapat dalam makanan tersebut.
Soal pilihan jamak nomor 4. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.11.20 yaitu
memprediksi berdasarkan hubungan
antara mol dan jumlah partikel. Pada
soal disajikan beberapa reaksi yang
sudah diketahui jumlah mol salah sa-
tu produknya. Selanjutnya, siswa di-
minta untuk menentukan jumlah par-
tikel pada reaksi yang sudah diketa-
hui jumlah molnya.
Soal pilihan jamak nomor 5. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.11.21 yaitu
menginferensi berdasarkan hubungan
antara mol suatu zat dengan massa
zat tersebut. Pada soal disajikan be-
berapa data yang berisi hubungan
jumlah mol zat dengan massanya,
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kemudian siswa diminta untuk me-
lengkapi data yang belum terisi.
Soal pilihan jamak nomor 6. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian indikator 4.11.42 yaitu mem-
prediksi berdasarkan hasil identifi-
kasi keterkaitan mol dalam penen-
tuan rumus empiris suatu senyawa.
Pada soal disajikan tabel yang ber-
isikan data beberapa rumus empiris
suatu senyawa dengan persentase un-
sur yang terkandung di dalamnya.
Selanjutnya, siswa diminta mem-
prediksi rumus empiris salah satu
senyawa yang telah diketahui kadar
unsur di dalamnya.
Soal pilihan jamak nomor 7. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian indikator 4.11.49 yaitu mem-
prediksi berdasarkan hasil penentuan
hubungan antara mol dengan massa,
volume, dan jumlah partikel. Pada
soal disajikan perkiraan komposisi
udara, kemudian siswa diminta untuk
memprediksi volume salah satu yang
terkandung dalam udara tersebut.
Soal pilihan jamak nomor 8. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian indikator 4.11.58 yaitu
menginferensi berdasarkan penger-
tian persamaan reaksi dan hasil pe-
nentuan mol suatu zat melalui persa-
maan reaksi. Pada soal disajikan gra-
fik hubungan antara massa dan mol
suatu zat yang terlibat dalam suatu
persamaan reaksi, kemudian siswa
diminta untuk massa salah satu pro-
duk yang dihasilkan.
Soal pilihan jamak nomor 9. So-
al ini adalah soal yang dibuat untuk
mengukur ketercapaian indikator
4.11.72 yaitu menginferensi berda-
sarkan hasil identifikasi jumlah mol
setiap pereaksi yang bereaksi selu-
ruhnya dalam persamaan reaksi. Pa-
da soal disajikan tabel yang berisi
massa dan volume zat yang terlibat
reaksi. Selanjutnya, siswa diminta
untuk menentukan volume salah satu
zat yang dihasilkan.
Soal pilihan jamak nomor 10.
Soal ini dibuat untuk mengukur ke-
tercapaian indikator 4.11.72 mem-
prediksi berdasarkan hasil identifi-
kasi jumlah mol setiap pereaksi yang
bereaksi seluruhnya dalam persama-
an reaksi. Pada soal disajikan gambar
ilustrasi sebuah percobaan, lalu siswa
diminta untuk memprediksi volume
zat yang digunakan saat percobaan.
Soal uraian nomor 1. Soal ini
dibuat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.6 yaitu menginferensi
berdasarkan simpulan konsep massa
butir relatif dan analogi yang dila-
kukan mengenai massa butir relatif
dengan massa atom relatif. Pada soal
disajikan data massa beberapa buah-
buahan yang dianalogikan sebagai
atom, lalu siswa diminta untuk me-
nentukan massa butir relatif buah se-
bagai analogi dari massa atom relatif.
Soal uraian nomor 2. Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.10 menginferensi ber-
dasarkan hubungan antara massa
rata-rata 1 atom dengan massa rata-
rata 1 atom C-12 dan  hasil simpulan
tentang konsep massa atom relatif
(Ar). Pada soal disajikan beberapa
unsur dengan berbagai kelimpahan
isotopnya, kemudian siswa diminta
untuk menentukan Ar salah satu un-
sur yang diketahui isotopnya ter-
sebut.
Soal uraian nomor 3. Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.44 yaitu memprediksi
berdasarkan hasil identifikasi tentang
keterkaitan antara massa atom-atom
penyusun suatu senyawa dengan ru-
mus senyawa tersebut. Pada soal di-
sajikan informasi zat yang terkan-
dung dalam suatu sampel makanan.
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Selanjutnya, siswa diminta untuk
menentukan kadar salah satu unsur
yang terkandung dalam salah satu
senyawa.
Soal uraian nomor 4. Soal ini
dibuat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.21 yaitu menginferen-
si berdasarkan hubungan antara mol
suatu zat dengan massa zat tersebut.
Pada soal disajikan grafik hubungan
massa beberapa unsur, kemudian sis-
wa diminta untuk menentukan per-
bandingan mol antar zat tersebut.
Soal uraian nomor 5. Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.42 yaitu memprediksi
berdasarkan hasil identifikasi keter-
kaitan mol dalam penentuan rumus
empiris suatu senyawa. Pada soal di-
sajikan tabel data perbandingan volu-
me suatu senyawa, kemudian siswa
diminta untuk memprediksi rumus
empiris dari senyawa lain yang dike-
tahui perbandingan volumenya.
Soal uraian nomor 6. Soal ini
dibuat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.72 yaitu menginferen-
si berdasarkan hasil identifikasi jum-
lah mol setiap pereaksi yang bereaksi
seluruhnya dalam persamaan reaksi.
Pada soal disajikan grafik hubungan
antara massa reaktan dan produk, ke-
mudian siswa diminta untuk menen-
tukan massa produk yang dihasilkan.
Soal uraian nomor 7. Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.59 yaitu memprediksi
berdasarkan pengertian persamaan
reaksi dan hubungan antara koefisien
pereaksi dan koefisien produk. Pada
soal disajikan gambar ilustrasi suatu
reaksi, kemudian siswa diminta
untuk menentukan volume gas reak-
tan yang diperlukan dalam reaksi ter-
sebut.
Soal uraian nomor 8. Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.72 yaitu memprediksi
berdasarkan hasil identifikasi jumlah
mol setiap pereaksi yang bereaksi se-
luruhnya dalam persamaan reaksi.
Pada soal disajikan gambar sub
mikroskopis suatu reaksi, lalu siswa
diminta untuk menentukan volume
reaktan yang diperlukan dan massa
zat yang tersisa pada reaksi tersebut.
Soal uraian nomor 9. Soal ini
dibuat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.72 yaitu menginferen-
si berdasarkan hasil identifikasi jum-
lah mol setiap pereaksi yang bereaksi
seluruhnya dalam persamaan reaksi.
Pada soal disajikan tabel yang berisi
volume zat yang digunakan dalam
suatu reaksi, kemudian siswa diminta
untuk menentukan volume gas yang
dihasilkan dari reaksi tersebut.
Soal uraian nomor 10 . Soal ini
dibuat untuk mengukur ketercapaian
indikator 4.11.68 yaitu mengkomuni-
kasikan berdasarkan hasil percobaan
mengenai molaritas. Pada soal disaji-
kan gambar ilustrasi pembuatan la-
rutan pada suatu konsentrasi, selan-
jutnya siswa diminta untuk menulis-
kan langkah-langkah pembuatan la-
rutan dengan konsentrasi yang ber-
beda.
Validasi Desain
Hasil penilaian validator dapat di-
lihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil
Tabel 3. Hasil validasi ahli
No Aspek yang Dinilai Rata-rata Penilaian Kriteria
1. Kesesuaian isi 93,75% Sangat Tinggi
2. Keterbacaan 84,61% Sangat Tinggi
3. Konstruksi 94,00% Sangat Tinggi
Rata-rata Persentase Aspek 90,78% Sangat Tinggi
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persentase yang diperoleh, instrumen
asesmen ini dikategorikan memiliki
kriteria sangat tinggi dengan rata-rata
persentase sebesar 90,78%, sehingga
dapat disimpulkan instrumen ases-
men ini telah layak digunakan di se-
kolah untuk uji coba pemakaian pada
kelas yang sebenarnya.
Menurut Sukardi (2009) suatu
instrumen yang telah dikatakan valid
maka dapat mengukur apa yang hen-
daknya diukur. Berdasarkan hasil va-
lidasi yang telah dilakukan, diperoleh
saran dan masukan terhadap aspek
kesesuaian isi, keterbacaan, dan
konstruksi yang terdapat  pada ins-
trumen asesmen ini. Hal-hal yang
perlu diperbaiki di antaranya peng-
gunaan warna pada grafik terlalu ge-
lap sehingga keterangan grafik tidak
jelas. Penyusunan pilihan jawaban
pada soal pilihan jamak belum sesuai
urutan. Keterangan gambar pada soal
masih menggunakan Bahasa Inggris,
sebaiknya menggunakan Bahasa In-
donesia. Penggunaan kata hubung
yang masih kurang pas seperti “se-
dang”, “telah”, “akan” dan “setelah
itu”. Penggunaan gambar sub mi-
kroskopis pada soal uraian yang be-
lum sesuai.
Pengujian dan penelaahan soal
harus dilaksanakan dengan baik se-
hingga didapatkan soal yang baik pu-
la tanpa harus melalui revisi soal
yang berulang-ulang. Soal yang su-
dah memiliki konsistensi yang baik
akan dapat mengukur kompetensi
siswa dengan baik. Penyusunan alat
evaluasi sebagai tes sehari-hari atau
ujian hendaknya berpedoman pada
kesesuaian pada tujuan pembelajaran
pada kompetensi dasar (KD). Disam-
ping itu alat ukur yang dikembang-
kan harus memiliki kejelasan dalam
kalimat dan bahasa, dan dapat di-
gunakan sebagai alat pendorong hasil
belajar yang lebih baik telah sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Sehing-
ga penilaian desain oleh seorang ahli
pada beberapa aspek dianggap pen-
ting (Widyantoro, 2009; Ferdiana et
al, 2013).
Revisi I
Hasil revisi instrumen asesmen
tahap pertama adalah berdasarkan
penilaian dari validator. Instrumen
asesmen yang dikembangkan telah
dilakukan perbaikan sesuai saran va-
lidator. Perbaikan yang dilakukan da-
lam hal penggunaan warna pada gra-
fik sudah menggunakan warna yang
terang sehingga tidak mengganggu
keterbacaan.
Penyusunan pilihan jawaban pa-
da soal pilihan jamak sudah sesuai
urutan dari angka bernilai kecil ke
besar. Keterangan gambar pada soal
pilihan jamak sudah menggunakan
Bahasa Indonesia. Kalimat dalam
soal tidak lagi menggunakan kata
hubung yang tidak sesuai. Penggu-
naan gambar sub mikroskopis pada
soal uraian sudah diperbaiki sesuai
konsep.
Uji Coba Terbatas
Hasil uji coba terbatas disajikan
dalam Tabel 4. Berdasarkan hasil
tanggapan guru yang diperoleh, ins-
trumen asesmen ini memiliki kriteria
Tabel 4. Hasil tanggapan guru
No Aspek yang Dinilai Rata-rata Persentase Kriteria
1. Kesesuaian isi 89,37% Sangat Tinggi
2. Keterbacaan 86,15% Sangat Tinggi
3. Konstruksi 87,75% Sangat Tinggi
Rata-rata Persentase Aspek 87,75% Sangat Tinggi
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sangat tinggi, dengan rata-rata
persentase sebesar 87,75%.
Berdasarkan hasil tanggapan gu-
ru yang telah dilakukan diperoleh
masukan dan saran. Hal-hal yang
perlu diperbaiki di antaranya peng-
gunaan warna pada tabel terlihat mo-
noton, sehingga perlu disajikan war-
na yang lebih menarik. Ukuran gam-
bar yang disajikan pada soal uraian
terlalu besar sehingga perlu diperke-
cil. Penggunaan kata hubung yang
belum sesuai pada kalimat soal se-
perti “sedang” dan “telah”.
Revisi II
Hasil revisi instrumen asesmen
tahap kedua ini dilakukan berdasar-
kan hasil tanggapan guru. Hal-hal
yang telah dilakukan perbaikan meli-
puti penggunaan warna pada tabel te-
lah dipadukan dengan warna-warna
yang menarik seperti merah muda,
hijau, biru muda, dan lainnya. Ukur-
an gambar yang disajikan pada soal
uraian sudah diperkecil sehingga pe-
nyajian soal terlihat lebih rapi. Kali-
mat pada soal sudah tidak menggu-
nakan kata hubung yang tidak sesuai.
Instrumen asesmen berbasis ke-
terampilan proses sains pada materi
stoikiometri yang telah dikembang-
kan ini memiliki karakteriktik yaitu
instrumen asesmen yang dikembang-
kan sudah mengukur ranah kognitif
siswa yang berhubungan dengan
KPS meliputi keterampilan meng-
amati, memprediksi, mengkomunika-
sikan, dan menginferensi. Penyusun-
an soal dilengkapi dengan kisi-kisi
yang sudah sesuai dengan KD dan
indikator yang telah dirumuskan. Ins-
trumen asesmen yang telah dikem-
bangkan terdiri atas 20 soal yang me-
liputi 10 soal pilihan jamak dan 10
soal uraian. Instrumen asesmen di-
lengkapi dengan gambar-gambar sub
mikroskopis, tabel, dan grafik yang
sesuai konsep dan disajikan dengan
pewarnaan yang menarik. Bahasa
yang digunakan dalam pembuatan
soal pada instrumen asesmen mudah
dipahami dan tidak ambigu (tafsiran
ganda). Tata penulisan yang diguna-
kan pada penyusunan instrumen
asesmen ini sudah sesuai dengan kai-
dah penulisan tata Bahasa Indonesia.
SIMPULAN
Instrumen asesmen ini memiliki
karakteristik yang telah mengukur
ranah kognitif siswa yang berhu-
bungan dengan KPS yang meliputi
keterampilan mengamati, menginfe-
rensi, memprediksi, dan berkomuni-
kasi. Instrumen asesmen juga memi-
liki kriteria yang sangat tinggi,
dengan rata-rata persentase validasi
ahli sebesar 90,78% dan rata-rata
persentase tanggapan guru sebesar
87,75%.
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